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ABSTRACT
ABSTRAK
Risa Handayani (2017). Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model pembelajaran Treffinger
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP.
Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan matematis yang harus diberikan kepada peserta didik dalam
pembelajaran matematika. Namun berdasarkan tes awal yang diberikan, kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih rendah.
Model pembelajaran Treffinger merupakan salah satu model yang menangani masalah kreativitas secara langsung dengan
melibatkan keterampilan kognitif maupun afektif.  Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti di tiga SMP kota Banda
Aceh, belum tersedia perangkat pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Treffinger maupun model pembelajaran 
yang menuntut siswa dalam berpikir kreatif lainnya. Maka diperlukan suatu pengembangan perangkat pembelajaran yang bertujuan
untuk memudahkan guru dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan perangkat
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa SMP yang valid, praktis, dan efektif. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang mengacu pada model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran memenuhi 
kevalidan diperoleh dari hasil analisis penilaian validator  yang mencapai sangat valid dan kesepakatan antar validator yang
mencapai kategori baik untuk RPP, LKPD, THB,dan materi ajar. Kepraktisan terlihat dari hasil keterlaksanaan pembelajaran
diperoleh rata-rata persentase 93%, dan hasil analisis respon guru mencapai kategori sangat baik. Selanjutnya keefektifan terlihat
pada hasil respon positif peserta didik diperoleh persentase 89,5% dan hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik
pada indikator kelancaran mencapai 97,7%, indikator keluwesan mencapai 86,7%, dan indikator keaslian mencapai 23,5%,
sehingga kemampuan berpikir kreatif berada pada tingkat 3 (kreatif). Oleh karena itu, perangkat pembelajaran dinyatakan valid,
praktis, dan efektif.
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